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Abstrak

Dalam penelitian ini secara khusus dibahas Analisa Kinerja Simpang Tiga Tak Bersinyal Pada Simpang Jalan
urip sumoharjo - Jalan pulau morotai Di Bandar lampung. Lokasi dalam penelitian ini merupakan daerah
penghubung dari daerah pemukiman ke daerah pendidikan, perkantoran, pusat bisnis dan olah raga yang dapat
menambah kepadatan arus lalu lintas. Perhitungan ini berdasarkan metode PKJI 2014. Analisa dalam penelitian
ini berdasarkan dari data primer yaitu data yang di ambil secara langsung di lapangan. analisa yang di lakukan
meliputi data geometri jalan kondisi lalu lintas, kondisi hambatan samping. Dari hasil penelitian analisis dan
perhitungan yang dilakukan pada Kinerja Persimpangan Jalan urip sumoharjo dengan Jalan pulau morotai
disimpulkan Volume Arus lalu lintas pada simpang dari arah jalan Imam Bonjol (timur) untuk kendaraan lurus
gLRS = 721 skr/jam dan untuk kendaraan belok kekiri gBKi = 260 skr/jam, dari arah jalan urip sumoharjo
(barat) untuk kendaraan lurus qLRS = 717 skr/jam dan untuk kendaraan belok kekanan qBKa = 185 skr/jam
sedangkan untuk dari arah jalan pulau morotai (selatan) untuk kendaraan belok kanan qBKa = 624 skr/jam dan
untuk kendaraan belok kekiri gBKi = 414 skr/jam, jadi total arus lalu lintas pada simpang sebesar gTOTAL =
2921 skr/jam. Kapasitas Simpang didapat sebesar C = 2707 skr/jam. Derajat Kejenuhan Dj = 1.08, ini
menunjukan bahwa kinerja simpang sudah tinggi yang arti nya perlu dilakukan perbaikan geometrik simpang
dan manajemen simpang Tundaan simpang didapat T = 24 det/skr. Kisaran peluang Antrian sebesar PA = 47
— 86%.

Kata kunci: Analisa Kinerja, Simpang Tiga Tak Bersinyal, PJKI 2014

Abstract

This research specifically discusses the Performance Analysis of the Unsignalized Three-way Intersection at
the Urip Sumoharjo Intersection - Jalan Pulau Morotai in Bandar Lampung. The location in this study is a
connecting area from residential areas to educational areas, offices, business and sports centers which can
increase traffic density. This calculation is based on the 2014 PKJI method. The analysis in this study is based
on primary data, namely data taken directly in the field. The analysis carried out includes road geometry data,
traffic conditions, side barriers conditions. From the results of the analysis and calculations carried out on the
Performance of the Urip Sumoharjo Intersection with the Pulau Morotai Road, it was concluded that the
volume of traffic flow at the intersection of the Imam Bonjol road ((east) for straight vehicles gLRS = 721
cur/hour and for vehicles turning left gBKi = 260 skr/hour, from the direction of Urip Sumoharjo road (west)
for straight vehicles qLRS = 717 skr/hour and for right-turning vehicles gBKa = 185 skr/hour while from the
direction of Pulau Morotai road (south) for right-turning vehicles gBKa = 624 cur/hour and for vehicles
turning left qBKi = 414 skr/hour, so the total traffic flow at the intersection is qTOTAL = 2920 skr/hour. The
capacity of the intersection is C = 2707 skr/hour. Degree of Saturation Dj = 1.08, this shows that The
performance of the intersection is already high, which means that it is necessary to improve the geometry of
the intersection and the management of the intersection. The intersection delay is obtained T = 23 sec/skr. The
range of opportunities for the queue is PA = 47 - 86 %.
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PENDAHULUAN

Persimpangan  merupakan  bagian
terpenting dari jalan perkotaan, sebab
sebagian besar dari efisiensi, keamanan,
kecepatan, dan tingkat pelayanan jalan
tergantung dari perencanaan
persimpangan[1]. Setiap  persimpangan
mencakup pergerakan lalu lintas menerus
dan lalu lintas yang saling memotong pada
satu atau lebih dari ruas persimpangan([2].

Inilah alasan utama terjadinya konflik
dan dibutuhkannya pengendalian
pergerakan lalulintas pada simpang.
Pergerakan lalu lintas ini dapat dikendalikan
dengan berbagai cara. Tujuannya adalah
mengurangi titik konflik di persimpangan
jalan, mengurangi kecelakaan lalu lintas,
mengurangi  waktu  tundaan, derajat
kejenuhan, peluang antrian dan
mengoptimalkan arus lalu lintas[3]. Salah
satu bagian dari jalan yang dianggap perlu
dianalisa adalah persimpangan baik dari
simpang tiga mau pun simpang empat.

Simpang tak  bersinyal adalah
perpotongan atau pertemuan pada suatu
bidang antara dua atau lebih jalur jalan raya
dengan simpang masing-masing, dan pada
titik-titik simpang tidak dilengkapi dengan
lampu sebagai rambu-rambu simpang[4].

Simpang adalah daerah atau tempat
dimana dua atau lebih jalan raya yang
berpencar, bergabung, bersilangan dan
berpotongan, termasuk fasilitas jalan dan
sisi jalan untuk pergerakan lalu lintas pada
daerah itu[5]. Fungsi operasional utama dari
simpang adalah untuk menyediakan
perpindahan atau perubahan arah
perjalanan([6].

Simpang merupakan bagian penting
dari jalan perkotaan karena sebagian besar
dari efisiensi, keamanan, kecepatan, biaya
operasional dan kapasitas lalu lintas
tergantung pada perencanaan simpang[7].

Setiap persimpangan mencakup pergerakan
lalu lintas menerus dan lalu lintas yang
saling memotong pada satu atau lebih dari
ruas persimpangan. Masalah-masalah yang
saling terkait pada simpang adalah Volume
dan kapasitas, Desain geometrik dan kebebasan
pandang, Perilaku lalu lintas dan panjang
antrian, Kecepatan, Pangaturan lampu jalan,
Kecelakaan dan keselamatan, dan Parkir[8].

Di dalam daerah simpang lintasan
kendaraan akan berpotongan pada satu titik-
titik konflik, konflik ini akan menghambat
pergerakan dan juga merupakan lokasi
potensial untuk tabrakan (kecelakaan).
Daerah konflik dapat digambarkan sebagai
diagram yang memperlihatkan suatu aliran
kendaraan dan  manuver  bergabung,
menyebar, dan persilangan di simpang dan
menunjukkan jenis konflik dan potensi
kecelakaan di simpang[9]. Simpang tiga
lengan Simpang dengan 3 (tiga) lengan
mempunyai titik-titik  konflik  sebagai
berikut[10].

Gambar 1. Aliran Kendaraan Simpang Tiga

[8]

Keterangan :

@ Titik Konflik Persilangan (3 Titik)
/\ Titik Konflik Penggabung (3 Titik)
(O Titik Konflik Penyebaran (3 Titik)
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Gambar 2. Aliran Kehdalraan Simpang Empat

(8l

Keterangan :
@ Titik Konflik Persilangan (16 Titik)
/\ Titik Konflik Penggabung (8 Titik)
O Titik Konflik Penyebaran (8 Titik)

Semakin banyak titik konflik yang
terjadi pada ruang persimpangan akan
semakin menghambat proses pergerakan
arus lalu lintas dan hal ini akan
menyebabkan  kemungkinan terjadinya
kecelakaan[11]. Jumlah dan jenis konflik
yang terjadi pada suatu persimpangan (belok
kiri, lurus, dan belok kanan) masing-masing
akan menghasilkan titik konflik yang
berbeda setelah bertemu dengan pergerakan
arus lalu lintas lainnya yang berasal dari
ketiga lengan persimpangan lainnya[12].

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor
96 Tahun 2015 tentang Pedoman
Pelaksanaan Kegiatan Manajemen dan
Rekayasa Lalu Lintas, tingkat pelayanan
simpang terkaji dalam Tabel 1[13].

Tabel 1. Tingkat pelayanan persimpangan
berdasarkan tundaan.

Tingkat

pelayanan Indikator tundaan Keterangan
A < 5 det/kend Baik sekali
B >5det/kend Baik sekali
C 15-40 det/kend Sedang
D 25-40 det/kend Kurang
E 40-60 det/kend Buruk
F >60 det/kend Buruk sekali
(Sumber : Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun

2015)
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Tundaan terjadi karena dua hal yaitu
tundaan lalu lintas (TL.) dan tundaan
geometrik (Tg). TLL adalah tundaan yang
disebabkan oleh interaksi antara kendaraan
dalam arus lalul intas[14]. TG adalah
tundaan yang disebabkan oleh perlambatan
dan percepatan yang terganggu saat
kendaraan—kendaraan membelok pada suatu
simpang[15]. T dihitung menggunakan
rumus[16]:

T=Tee+Te Q)

ToLL adalah tundaan lalu lintas rata-rata
untuk semua kendaraan bermotor yang
masuk Simpang dari semua arah, dapat
dihitung menggunakan persamaan (2) dan
(3) atau ditentukan dari kurva empiris

sebagai fungsi dari D; (Gambar 3)[16].
Untuk D; <0,60: Ty, :

2 +8,2078D; — (1—DJ)2 ..................... (2)
Untuk D:>0.60: T: 1 :
1,0504 - (1-DyA....... 3)

(0.2742 —0.2042D»)
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Gambar 3. Tundaan Lalulintas Sebagai Fungsi

Pa  dinyatakan  dalam  rentang
kemungkinan (%) dan dapat ditentukan
menggunakan persamaan (4) dan (5) atau
ditentukan menggunakan Gambar 4.
tergantung dari Dy dan digunakan sebagai
salah satu dasar penilaian kinerja lalu lintas
Simpang[16].
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Batas Atas Peluang  Pa:
47,71 Dy — 24 68Dy + 56,47 D...coovverea. 4)

Batas Bawah Peluang Ps :
9,02D; + 20,66 D2 + 10,49 Ds® .....cvevevevnee. (5)
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Gambar 4. Peluang Antrian (Pa, %)
(Sumber: PKJI, 2014)

Dalam penelitian ini secara khusus
dibahas Analisa Kinerja Simpang Tiga Tak
Bersinyal Pada Simpang Jalan Urip
Sumoharjo - Jalan Pulau Morotai di Bandar
Lampung. Lokasi dalam penelitian ini
merupakan daerah penghubung dari daerah
pemukiman ke daerah  pendidikan,
perkantoran, pusat bisnis dan olah raga yang
dapat menambah kepadatan arus lalu lintas.

Dengan memperbaiki geometrik
persimpangan dan pengendalian lalu lintas
dengan pemasangan lampu pengatur arus
lalu lintas yang benar diharapkan dapat
mencegah terjadinya kecelakaan dan
menjamin kelancaran arus lalu lintas serta
kemacetan akibat terjadinya konflik di
Persimpangan Jalan Urip Sumoharjo — Jalan
Pulau Morotai tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di tiga titik
pada masing-masing lengan simpang yang
terletak pada simpang tiga jalan Jalan urip
sumoharjo untuk lengan pada arah Timur,
Jalan urip sumoharjo untuk lengan pada arah
Barat Jalan Pulau morotai untuk lengan pada
arah Selatan.

Gabar . Lokasi Pene}litian
(Sumber: Google Map)
/ =

Gambar 6. Jalan Urip Sumoharjo Lengan Timur
(Sumber: Google Map)

Gambar 7. Jalan Urip Sumoharjo Lengan Barat
(Sumber: Google Map)

Gambar 8. Jalan Pulau Morotai Lengan Selatan
(Sumber: Google Map)
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Waktu penelitian dilakukan selama 3
periode waktu, yaitu pada pukul 07.15 -
08.15 WIB, 11.15-12.15 WIB, dan 16.15 -
17.15 WIB. Penelitian ini dilakukan selama
2 hari yaitu Senin dan Selasa.

Dari survei pendahuluan selama 2 hari
tersebut diketahui bahwa volume arus
lalulintas, kendaraan yang melewati
simpang perbedaan volume arus lalu lintas
tidak terlalu jauh berbeda hanya pada hari
libur kerja saja yang terlihat berkurang, yang
kemudian ditetapkan pelaksanaan survei.

Pengambilan data dilakukan secara
manual dengan menggunakan tenaga
surveyor yang diterjunkan langsung di
lapangan[17]. Sebelum pengambilan data
dilaksanakan, sebaiknya dilakukan terlebih
dahulu penjelasan metode survey sehingga
surveyor dapat mengerti, memahami dan
bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan sehingga akan didapatkan data
yang tepat dan akurat. Penjelasan metode
survey arus lalulintas meliputi, pembagian
tugas kerja dan teknik pengisian formulir
survei yang sesuai dengan tugas masing -
masing.

Kegiatan penelitian merupakan
rangkaian kegiatan yang berurutan dan
berkelanjutan[18]. Penelitian ini
membutuhkan beberapa langkah yang dapat
diambil untuk mendapatkan hasil yang

sesuai dengan tujuan. Adapun tahapan
penelitian ~ tersebut  adalah  Survey
pendahuluan, Persiapan penelitian,

Pengambilan data di lapangan, dan Analisis
data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Geometrik Simpang

Lokasi penelitian adalah simpang tiga
tak bersinyal jalan urip sumoharjo-jalan
Pulau morotai bandar lampung. Simpang ini
merupakan simpang tiga tak bersinyal tanpa
median dengan rincian sebagai berikut:
Jalan Urip Sumoharjo Arah (Barat), Jalan
urip sumoharjo Arah (Timur), Jalan pulau
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morotai Arah (Selatan).Tipe lingkungan
Pada pendekatan Timur, Pendekatan Barat,
Dan Pendekatan Selatan adalah Komersial.
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Gambar 9. Gambar geometrik lokasi simpang tiga
tak bersinyal Jalan Urip Sumoharjo - Jalan Pulau
Morotai

Hasil Perhitungan Data Lalu Lintas

Berdasarkan hasil perhitungan data lalu
lintas pada Senin tanggal 23 Agustus 2021
dari arah Jalan Urip Sumoharjo disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi arus lalu lintas (Pagi, Siang,
Sore), hari Senin dari arah Jalan Urip Sumoharjo

(Timur).
Kendaraan  Kendaraan Sepeda Jumlah Jumlah dim
WAKTU Berat Ringan Motor Kend/jam skr/jam
Kiri Lurus Kiri Lurus Kiri Lurus Kiri Lurus Kiri Lurus
Pagi 3 3 80 235 96 372 179 610 103 313
Siang 0 2 55 165 45 374 100 541 64 242
Sore 3 3 56 183 91 406 150 592 78 268

(Sumber: Hasil Analisa, 2021)

Rekapitulasiarus lalu lintas Jam puncak ( Pagi,Siang,Sore), ® Kendaraan Beraf
Hari Senin tanggal 23 agustus 2021 dari arah pulau morotai Kiri
( Selatan). B Kendaraan Berat
urus

g

Kendaraan Ringan
da

g

m Kendaraan
Lurus
= Sepeda Motor Kiri

Ringan

g 3 8

| m1umlah Kend/jam
Kiri

- [ m1umiah Kend/jam
Lurus2

g

Jumlah kend smp/jam

g

(<]

m Jumlah dim
skr/jam Kiri

mJumlah dim
skr/jam Lurus

Pag Siang Sore

Waktu

Gambar 10. Grafik Rekapitulasi Arus Lalulintas
pagi, siang, sore dari arah Timur Jalan Urip
Sumoharjo

Dari Tabel 2. dan Gambar 10. dapat
dilihat bahwa arus lalu lintas maksimum
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pada hari Senin tanggal 23 Agustus 2021
dari arah Timur jalan Urip Sumoharjo
terjadi pada pagi hari antara pukul 07.15 —
08.15 dengan volume sebesar 789 kend/jam
atau 416 skr/jam.

Tabel 3. Rekapitulasi arus lalu lintas (Pagi, Siang,
Sore), hari Senin dari arah jalan Pulau Morotai

(Selatan).
Kendaraan  Kendaraan Sepeda Jumlah Jumlah dim
WAKTU Berat Ringan Motor Kend/jam skr/jam
Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan
Pagi 0 0 162 209 166 373 328 582 195 284
Siang 0 0 88 224 262 259 350 483 140 276
Sore 1 1 81 150 132 310 214 461 109 213

(Sumber: Hasil Analisa, 2021)

Rekapitulasiarus lalu lintas Jam puncak ( Pagi,Siang,Sore), m Kendaraan Berat

Hari Senin tanggal 23 agustus2021dari arah pulau morotai Kiri
(Selatan). W Kendaraan Berat
200 Lurus
= Kendaraan Ringan
£ 600 Kiri
< m Kendaraan Ringan
S, Kendaraan Ri
3 s00 Lurus
E m Sepeda Motor Kiri
% 400 -
°
S £ Sepeda Motor
= Lurus
S )50 _ | mJumiah Kend/jam
E Kiri
= 100 | mJumlah Kend/jam
Lurus2
0 mJumnlah dim

Pagi siang Sore

skefjam Kiri
mJumlah dim
skr/jam Lurus

Waktu

Gambar 11. Grafik Rekapitulasi Arus Lalulintas
pagi, siang, sore hari Senin dari arah Selatan jalan
Pulau Morotai

Dari Tabel 3. dan Gambar 11. dapat
dilihat bahwa arus lalu lintas maksimum
pada hari Senin tanggal 23 Agustus 2021
dari arah Selatan jalan Urip Sumoharjo
terjadi pada pagi hari antara pukul 07.15 —
08.15 dengan volume sebesar 910 kend/jam
atau 479 skr/jam.

Tabel 4. Rekapitulasi arus lalu lintas (Pagi, Siang,
Sore), hari Senin dari arah jalan Urip Sumoharjo

Rekapitulasi arus lalu lintas Jam puncak (Pagi.SiangSore), m Kendaraan Berat
Hari Senin tanggal 23 agustus 2021 dari arah jalan urip Kanan
sumoharjo ( Barat) M Kendaraan Berat
Lurus

200
- ' Kendaraan Ringan
Kanan
E 700 . Ringan
R Lurus
E m Sepeda Motor
- 500 kanan
E 400 Sepeda Motor
- | Murus
s mJumlah Kend/jam
E 200 kanan
= 00 | mJumiah Kend/jam
lurus
0 mlumlah dim

skr/jam kanan
m Jumlah dim
skr/jam lurus

Waktu

Gambar 12. Grafik Rekapitulasi Arus Lalulintas
pagi, siang, sore hari senin dari arah Barat jalan
Urip Sumoharjo.

Dari Tabel 4. dan Gambar 12. dapat
dilihat bahwa arus lalu lintas maksimum
pada hari Senin tanggal 23 Agustus 2021
dari arah barat jalan Urip Sumoharjo terjadi
pada pagi hari antara pukul 07.15 — 08.15
dengan volume sebesar 1001 kend/jam atau
448 skr/jam.

Tabel 5. Rekapitulasi arus lalu lintas (Pagi, Siang,
Sore), hari Senin dari arah Jalan Urip Sumoharjo

(Timur).
Kendaraan ~ Kendaraan Sepeda Jumlah Jumlah dim
WAKTU Berat Ringan Motor Kend/jam skr/jam
Kiri Lurus Kiri Lurus Kiri Lurus Kiri Lurus Kiri Lurus
Pagi 2 5] 78 319 379 409 459 733 156 407
Siang 0 4 132 276 385 374 517 654 209 356
Sore 0 1 101 287 370 351 471 639 175 359

(Sumber: Hasil Analisa, 2021)

Rekapitulasiarus lalu lintas Jam puncak ( Pagi,Siang.Sore), [mKendaraan Berat
Hari Selasa tanggal 24 agustus2021dari arah jalan urip Kiri
sumoharjo (Timur) M Kendaraan Berat
Lurus

800
' Kendaraan Ringan

s 700 639 Kiri

8 600 | mKendaraan Ringan

B Lurus

£ 500 ' Sepeda Motor Kiri

]

400

= Sepeda Motor

= 300 Lurus

s mJumlah Kend/jam

E 200 Kiri

S 100 - mJumlah Kend/jam

Lurus
0- mJumlah dim

(Barat) & siang sore sk/jam Kiri
e o = B EE D ok
B g Gambar 13. Grafik Rekapitulasi Arus Lalulintas
i e s e s e o pagi, siang, sore hari Senin dari arah Timur jalan
Sore 1 1 7§ 226 435 457 514 684 166 319 Urip Sumoharjo.

(Sumber: Hasil Analisa, 2021)

Dari Tabel 5. dan Gambar 13. dapat
dilihat bahwa arus lalu lintas maksimum
pada hari selasa tanggal 24 agustus 2021 dari
arah timur jalan urip sumoharjo terjadi pada
pagi hari antara pukul 07.15 — 08.15 dengan
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volume sebesar 112 kend/jam atau 563
skr/jam.

Tabel 6. Rekapitulasi arus lalu lintas (Pagi, Siang,
Sore), hari senin dari arah Selatan Jalan Pulau
Morotai (Selatan).

R

700 Lurus

400 lurus

Jumlah kend smp/jam

®Kendaraan Berat
Kanan

mKendaraan Berat
Lurus

' Kendaraan Ringan|
Kanan

mKendaraan Ringan|

Rekapitulasi arus lalu lintas Jam puncak (Pagi,Siang, Sore),
Hari Selasa tanggal 24 agustus2021dari arah jalan urip
sumoharjo (Barat

858

m Sepeda Motor
puy kanan
Sepeda Motor

Kendarzan  Kendaraan  Sepeda Jumlah  Jumlah dim 300 O CEm
WAKTU Berat Ringan Mator Kend/jam skr/jam 200 mJumiah Kend/jam
Kiri Kanan Kifi Kanan Kiri Kanan Kir Kanan Kii Kenan 108 l:::ISahdlm
Pagi 1 0 195 244 110 484 306 728 218 341 Pagi R s skrfjam kanan
Siang 0 1 138 193 74 32§ 213 322 154 260 —— 'i‘;:’,‘]'::\f:]’:‘us
Sore 0 0 178 203 103 309 283 714 199 307
Sumber: Hasil Analisa, 2021) Gambar 15. Grafik Rekapitulasi Arus Lalulintas
pagi, siang, sore hari selasa dari arah Barat jalan
Reks.pimlssiams lalu lintas Jam puncak _(Psgi,s.isug,sare), B Kendaraan Berat Urlp SumOharJo
Hari Selasa tanggal 24 agustus2021dari arah jalan pulau Kiri
morotai (Selatan) B Kendaraan Berat
= T Dari Tabel 7. dan Gambar 15. dapat
Swo =ewannen | (ilihat bahwa arus lalu lintas maksimum
o skl nada hari Selasa tanggal 24 agustus 2021
200 . dari arah Selatan jalan Urip Sumoharjo
£ e terjadi pada pagi hari antara pukul 07.15 —
o WY o 08.15 dengan volume sebesar 987 kend/jam
ot s atau 434 skr/jam.
Dari hasil rekapitulasi, arus lalu lintas

Gambar 14. Grafik Rekapitulasi Arus Lalulintas
pagi, siang, sore hari Senin dari arah Selatan jalan
Urip Sumoharjo

Dari Tabel 6. dan Gambar 14. dapat
dilihat bahwa arus lalu lintas maksimum
pada hari selasa tanggal 24 Agustus 2021
dari arah Selatan Jalan Urip Sumoharjo
terjadi pada pagi hari antara pukul 07.15 —
08.15 dengan volume sebesar 1034
kend/jam atau 559 skr/jam

Tabel 7. Rekapitulasi arus lalu lintas (Pagi, Siang,
Sore), hari Selasa dari arah Jalan Pulau Morotai

(Barat).
Kendaraan  Kendaraan Sepeda Jumlah Jumizh dim
WAKTU Berat Ringan Motor Kend/jam skrfjam
Kanan Lurus Kanan Lurus Kanan Lurus Kanan Lumus Kanan Lurus
Pagi L] L 38 B35 71 621 129 838 ik 362
Siang 0 0 154 189 83 283 230 414 171 246
Sore 2 3 157 224 124 507 283 734 184 329

Sumber: Hasil Anallsa 2021)
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hari

Senin dan hari Selasa pada simpang

jalan Urip Sumoharjo dan jalan Pulau
Morotai dapat di simpulkan sebagai berikut:

Tabel 8. Rekapitulasi arus lalu lintas pada hari

senin dan selasa dari arah Timur jalan Urip
Sumoharjo ( Timur)

Kendaraan  Kendaraan Sepeda Jumlah Jumiah dim
WAKTU Berat Ringan Motor Kend/jam skr/jam
kiri  lums kil luus kid  lwrus kid lurus kid lurus
Senin 3 3 80 25 96 372 179 610 103 313
Selasa ) 3 s 319 379 409 459 TRE] 156 407
Sumber: Hasil Analisa, 2021)
lalu dari arah
thnlﬂpll-.llzjo('l'l-u).
800
- = Senin
z
<« 600 = Selasa
H
500
e
X300 -
320
100
" AL -
kifi  luns | ki luns | kil luns | ki lurs | ki luns
Jumiah Jumiah dim
Berat Ringan Kend/jam skrfjam
JENIS KENDARAAN

Gambar 16. Grafik Rekapitulasi Arus Lalulintas
hari Senin dan Selasa dari arah Timur jalan Urip

Sumoharjo
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Tabel 9. Rekapitulasi arus lalu lintas pada Hari
Senin dan Selasa dari arah Selatan jalan Pulau
Morotai (Selatan)

Kendaraan  Kendaraan Sepeda Jumlah Jumizh dim

WAKTU Berat Ringan Motor Kend/jam skr/jam
kanan lari kanan lari kanan Jin  kanan kin  kanan lan
Senin 0 0 162 209 166 373 328 582 195 284
Selasa 1 0 195 44 110 484 306 728 218 341

Sumber: Hasil Analisa, 2021)

Relk Tl dar arah
JlluIrlplu-ollrjo(Sehul).
800
700
Z s
gsm
=
EE
Szm
: il l

o

kiri  kanan | kiri kanan kiri kanan | kiri kanan Kkiri anan

ndaraan Kendaraan  Sepeda Motor Jumiah Jumiah dim

Ecr: Ringan Kend/jam skrfjam

JENIS KENDARAAN

Gambar 17. Grafik Rekapitulasi Arus Lalulintas
hari Senin dan Selasa dari arah Selatan jalan Pulau
Morotai.

Tabel 10. Rekapitulasi arus lalu lintas pada hari
senin dan selasa dari arah Barat jalan Urip
Sumoharjo ( Barat)

Jumlah Jumlzh dim
Kend/jam skr/jam

Kendaraan Kendaraan
WAKTU )

Sepeda
Ringan Motor

kanan lumis kanan lumus kanan lurus kanan lurus kanan lurus

Semin 3 6 86 237 116 333 203 796 113 335
Selasa 0 2 38 233 n 621 129 858 72 362

(Sumber: Hasil Analisa, 2021)

Rek I in den selase durd arsh
Jalan urip sumoharjo ( Barat ).

"

uSelasa

syss888888
|
-
- i
¢

it
ol s - L8] . i8]

kanan lurus  kanan lurs | kanan lurus | kanan  lurs | kanan  lurs

Jumiah Jumiah dim
Berat Ringan Kend/jam skrfjam
JENIS KENDARAAN

Gambar 18. Grafik Rekapitulasi Arus Lalulintas
hari senin dan selasa dari arah Barat Jalan Urip

Sumoharjo
KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapat dari
penelitian ini adalah sebagai berikut

Volume Arus lalu lintas pada simpang dari

arah Jalan Urip Sumoharjo (timur) untuk
kendaraan lurus qirs = 721 skr/jam dan
untuk kendaraan belok ke Kiri ggki = 260
skr/jam, dari arah jalan Urip Sumoharjo
(barat) untuk kendaraan lurus qurs = 717
skr/jam dan untuk kendaraan belok kekanan
Oeka = 185 skr/jam sedangkan untuk dari
arah jalan Pulau Morotai (selatan) untuk
kendaraan belok kanan geka = 624 skr/jam
dan untuk kendaraan belok kekiri qski= 414
skr/jam, jadi total arus lalu lintas pada
simpang sebesar qrotaL = 2921 skr/jam;
Kondisi geometrik simpang jalan Urip
Sumoharjo dan pulau morotai yakni JI. Urip
Sumoharjo Timur = 7.00 m, JI. Urip
Sumoharjo Barat = 7.00 m dan Jl. Pulau
Morotai Selatan = 6.8 m; Tundaan simpang
di dapat T = 24 det/skr dan kisaran peluang
antrian sebesar Pa = 47 — 86 %.
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